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 Abstract. This study aims to analyze the effect of dividend policy and investment decisions 

on firm value at PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, which is listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2014–2025 period. This research employed a quantitative approach 

with an associative-causal design. The data used were secondary data obtained from the 

company's annual financial reports and official publications of the Indonesia Stock 

Exchange. The sample was selected using a purposive sampling technique with an 

observation period of 12 years. The independent variables consisted of dividend policy, 

proxied by the Dividend Payout Ratio (DPR), and investment decisions, proxied by the 

Price Earning Ratio (PER), while the dependent variable was firm value, proxied by the 
Price to Book Value (PBV). Data analysis was conducted using multiple linear regression 

with the assistance of SPSS software through classical assumption tests, coefficient of 

determination, t-tests, and F-tests. The results indicate that, partially, dividend policy has 

no significant effect on firm value, with a significance value of 0.593. Investment 

decisions also have no significant effect on firm value, with a significance value of 0.971. 

Simultaneously, dividend policy and investment decisions do not significantly affect firm 

value, with a significance value of 0.805. The coefficient of determination (R²) of 0.047 

indicates that the research variables explain only 4.7% of the variation in firm value, while 

the remaining 95.3% is influenced by other factors outside the research model. 

 

Keywords: Dividend Policy, Investment Decisions, Firm Value, Dividend Payout Ratio, 

Price to Book Value 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan dividen dan 

keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

periode 2014–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif-kausal. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan dan publikasi Bursa Efek Indonesia. Variabel 

kebijakan dividen diproksikan dengan Dividend Payout Ratio (DPR), keputusan investasi 

diproksikan dengan Price Earning Ratio (PER), dan nilai perusahaan diproksikan dengan 

Price to Book Value (PBV). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS melalui uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kebijakan dividen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (sig. 0,593). Keputusan investasi juga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (sig. 0,971). Secara simultan, 

kebijakan dividen dan keputusan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (sig. 0,805). Nilai koefisien determinasi sebesar 0,047 menunjukkan bahwa 

kedua variabel hanya mampu menjelaskan 4,7% variasi nilai perusahaan, sedangkan 

95,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa nilai perusahaan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

selain kebijakan dividen dan keputusan investasi selama periode penelitian. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Dividen, Keputusan Investasi, Nilai Perusahaan, Dividend Payout 

Ratio, Price to Book Value 
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PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator penting yang digunakan investor untuk 

menilai kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Semakin tinggi nilai perusahaan, 

semakin tinggi pula tingkat kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan kesejahteraan bagi pemegang saham (Brigham & Houston, 2019). Nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kebijakan dividen dan keputusan 

investasi. Kebijakan dividen berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam membagikan laba 

kepada pemegang saham atau menahannya sebagai sumber pendanaan internal, sedangkan 

keputusan investasi berkaitan dengan alokasi dana perusahaan pada aset atau proyek yang 

diharapkan mampu menghasilkan keuntungan di masa mendatang (Sudana, 2015). 

Dalam perspektif teori keuangan, hubungan antara kebijakan dividen dan nilai perusahaan 

masih menunjukkan hasil yang berbeda. Teori Bird-in-the-Hand menyatakan bahwa investor 

lebih menyukai dividen yang pasti sehingga pembayaran dividen yang tinggi dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, teori Dividend Irrelevance yang dikemukakan 

Miller dan Modigliani menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak memengaruhi nilai 

perusahaan karena nilai perusahaan lebih ditentukan oleh kemampuan menghasilkan laba dan 

risiko bisnisnya. Selain itu, keputusan investasi juga diyakini memengaruhi nilai perusahaan 

melalui sinyal positif mengenai prospek pertumbuhan perusahaan di masa depan (Ross, 1977). 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk sebagai salah satu perusahaan ritel terbesar di Indonesia 

menjadi objek yang menarik untuk dikaji karena terus melakukan ekspansi usaha dan 

membutuhkan keputusan keuangan yang tepat. Perusahaan dihadapkan pada pilihan antara 

membagikan laba kepada pemegang saham atau menahannya untuk mendukung investasi dan 

pengembangan jaringan usaha. Kondisi tersebut menjadikan kebijakan dividen dan keputusan 

investasi sebagai faktor yang penting dalam pembentukan nilai perusahaan.  

Tabel 1. Data laporan keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk yang tersedia dan go publick 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 

TAHUN 

HARGA 

SAHAM 

DIVIDEN 

PERLEMBAR 

SAHAM 

LABA 

BERSIH 

PERLEMBAR 

SAHAM 

TOTAL 

EKUITAS 

(RP) 

JUMLAH 

SAHAM 

BEREDAR 

2014 500 160.437 14,27 2.998.588 41.524.501.700 

2015 580 159.870 11,23 4.850.216 41.524.501.700 

2016 570 180.632 14,49 5.294.763 41.524.501.700 

2017 620 180.632 7,23 5.250.170 41.524.501.700 

2018 870 90.108 15,66 6.017.558 41.524.501.700 

2019 825 109.625 26,79 6.884.307 41.524.501.700 

2020 800 555.598 25,56 7.636.328 41.524.501.700 

2021 1.215 386.178 46,38 8.989.798 41.524.501.700 
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2022 2.620 779.830 68,76 11.470.629 41.524.501.700 

2023 2.930 999.080 81,97 15.705.200 41.524.501.700 

2024 2.780 1.190.930 75,81 17.695.943 41.524.501.700 

2025 1.885 1.416.401 55,75 18.619.684 41.524.501.700 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa perkembangan harga saham, dividen per lembar 

saham, laba per lembar saham, dan total ekuitas PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk mengalami 

fluktuasi selama periode pengamatan. Meskipun total ekuitas dan dividen cenderung 

meningkat, harga saham tidak selalu menunjukkan pola yang sama. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa perubahan nilai perusahaan tidak selalu sejalan dengan perubahan 

kebijakan dividen maupun keputusan investasi, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih 

lanjut mengenai hubungan antarvariabel tersebut. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh kebijakan dividen dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan masih menunjukkan hasil yang inkonsisten. Fenandar dan Surya 

(2012), Nofrita (2013), serta Herawati (2011) menemukan bahwa kebijakan dividen dan 

keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, Mardiyanti et 

al. (2012) serta Cahyaningdyah dan Ressany (2012) menemukan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak berpengaruh atau bahkan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji 

lebih lanjut. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus 

menganalisis pengaruh kebijakan dividen dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan 

pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk selama periode 2014–2025. Periode penelitian yang lebih 

panjang memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap dinamika keputusan 

keuangan perusahaan dalam menghadapi ekspansi usaha dan perubahan kondisi ekonomi. 

Berdasarkan fenomena empiris dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, hubungan antara 

kebijakan dividen, keputusan investasi, dan nilai perusahaan masih memerlukan kajian lebih 

lanjut. Penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada berbagai sektor perusahaan dengan 

hasil yang belum konsisten, sehingga diperlukan pengujian pada perusahaan ritel yang 

memiliki karakteristik pertumbuhan dan ekspansi yang berbeda. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada analisis pengaruh kebijakan dividen dan keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan pada PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk selama periode 2014–2025, yang mencakup 

dinamika kinerja perusahaan dalam jangka waktu yang relatif panjang. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dan investor dalam 
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pengambilan keputusan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kebijakan dividen dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk, baik secara parsial maupun simultan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif-

kausal untuk menganalisis pengaruh kebijakan dividen dan keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk yang diperoleh dari publikasi resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan laporan tahunan perusahaan periode 2014–2025. Populasi penelitian adalah seluruh 

laporan keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria: (1) laporan keuangan tersedia secara lengkap selama periode 2014–2025; (2) memuat 

data yang diperlukan untuk menghitung Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earnings Ratio 

(PER), dan Price to Book Value (PBV); serta (3) telah diaudit dan dipublikasikan secara resmi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebijakan dividen yang diproksikan dengan 

Dividend Payout Ratio (DPR) dan keputusan investasi yang diproksikan dengan Price 

Earnings Ratio (PER), sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Analisis data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS melalui tahapan statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinasi (R²), uji t untuk menguji pengaruh parsial, dan uji F untuk menguji 

pengaruh simultan variabel independen terhadap nilai perusahaan. Model Regresi Linier 

Berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y=β0+β1X1+β2X2+ε 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (nilai perusahaan → PBV) 

X1 = Variabel independen 1 (kebijakan dividen → DPR)  

X2 = Variabel independen 2 (keputusan investasi → PER)  

β0 = Konstanta / intercept 

β1,β2 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

ε = Error / residual 
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HASIL DAN DISKUSI 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam populasi atau sampel berdistribusi 

normal atau tidak . Distribusi normal sendiri Adalah distribusi data yang berbentuk lonceng 

(bell curve) Dimana Sebagian besar data berada di Tengah dan semaking sedikit di ujungnya. 

 

Gambar 1. Uji normalitas 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar grafis 

diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukan bahwa data residual 

berdistribusi normal, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas sehngga anaisis regresi dapat digunakan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa variabel bebas tidak saling mempengaruhi 

secara berlebihan atau bisa untuk memastikan setiap variabel bebas memberikan kontribusi 

unik terhadap variabel terikat. 

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize d 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.613 1.541  4.291 .002   

Kebijakan dividen -.057 .103 -.209 -.554 .593 .743 1.347 

keputusan investasi -.001 .038 -.014 -.038 .971 .743 1.347 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil dari Uji Multikolinearitas nilai collinearity 

untuk nilai Tolerance Kebijakan Dividen (X1) dan Keputusan Investasi (X2) sama-sama 

sebesar 0,743 sedangkan Nilai VIF dari hasil uji tersebut untuk Kebijakan Dividen (X1) dan 

Keputusan Investasi (X2) sama-sama sebesar 1,347. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 

layak digunakan karena variabel bebas tidak saling berkolerasi tinggi. Dengan kriteria nya 

Tolerance lebih dari (>) 0,10 dan VIF kurang dari (<) 10. Jadi seluruh variabel memenuhi 

kriteria tersebut, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Scatterplot uji heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik scatterplot, di atas terlihat menggambarkan pola jelas bahwa titik-titik 

plot berada di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteteroskedastisita pada model regresi 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil uji autokorelasi 

 

Hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan nilai statistik Durbin Watson sebesar 1,169, 

untuk n= 12 dan k= 2, dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel dengan 

nilai dL sebesar 0,8122 dan dU sebesar 1,5794 sehingga dL < d < dU atau 0,8122< 1,169 < 

1,5794 maka diartikan bahwa hasil uji Durbin Watson berada pada daerah tidak pasti 

(inconclusive) atau tidaknya gejala autokorelasi. Oleh karena itu , untuk memastikan ada atau 

tidaknya gejala autokorelasi dalam mode regresi, dilakukan pengujian lanjutan menggunakan 

Runs Test. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .217a .047 -.165 1.772 1.169 
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Tabel 4. Hasil Runs Test 

Keterangan Nilai 

Test Value (Median) -0,47270 

Cases < Test Value 6 

Cases ≥ Test Value 6 

Total Cases 12 

Number of Runs 6 

Z -0,303 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,762 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat nilai Asump Sig. (2-tailed) memiliki nilai > 0.05 yaitu 

sebesar 0,762. Nilai tersebut menunjukkan data yang digunakan dalam penelitian tidak terjadi 

kendala autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil uji regresi linier berganda 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

t 

 

 

Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.613 1.541  4.291 .002 

Kebijakan dividen -.057 .103 -.209 -.554 .593 

keputusan investasi -.001 .038 -.014 -.038 .971 

  

Berdasarkan tabel di atas hasil dari uj regresi linier berganda,diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut. 

 Nilai Konstanta = 6,613 menunjukan bahwa apabila variabel Kebijakan Dividen (DPR), 

Keputusan Investasi (PER), dianggap bernilai nol, maka nilai perusahaan (PBV) pada PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk adalah sebesar 6,613 

 Nilai koefisen beta pada variabel Kebijakan Dividen (DPR) sebesar -0,057 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan DPR (X1) sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan, maka Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami penurunan 

sebesar -0,057 satuan 

 Nilai koefisen beta pada variabel Keputusan Investasi (X2) sebesar -0,001 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan PER (X2) sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel 

independen lainnya konstan, maka Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami penurunan 

sebesar -0,001 satuan 
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Koefisen Determinasi 

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi 

Berdasarkan tabel hasil uji di atas, terdapat pengaruh antara Kebijakan Dividen (DPR) 

dan Keputusan Investasi (PER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Sumber Alfaria 

Trijaya Tbk. Dapat disimpulkan bahwa R-Square nila mereka sebesar 0,047. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen hanya berpengaruh 4,9% terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya 95,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji t 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
 

 
t 

 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.613 1.541  4.291 .002 

Kebijakan dividen -.057 .103 -.209 -.554 .593 

keputusan investasi -.001 .038 -.014 -.038 .971 

 

Berdasarkan Tabel 7, kebijakan dividen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,593 (> 

0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perubahan Dividend Payout Ratio (DPR) belum mampu memengaruhi 

Price to Book Value (PBV) PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk secara berarti. Hasil tersebut 

mendukung teori Dividend Irrelevance dari Miller dan Modigliani yang menyatakan bahwa 

nilai perusahaan lebih ditentukan oleh kemampuan menghasilkan laba dan prospek bisnis 

dibandingkan kebijakan pembagian dividen. Keputusan investasi yang diproksikan dengan 

Price-Earnings Ratio (PER) juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,971 (> 0,05), 

sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keputusan investasi yang dilakukan perusahaan belum sepenuhnya 

diterjemahkan investor sebagai sinyal yang mampu meningkatkan nilai perusahaan. Investor 

kemungkinan lebih mempertimbangkan faktor lain, seperti profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan, kondisi industri, dan prospek bisnis jangka panjang. 

 

 

 

 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .217a .047 -.165 1.772 



Akbar et al., Pengaruh Kebijakan Deviden dan Keputusan Investasi …           3268 

 

Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,805 (> 0,05), yang 

menunjukkan bahwa kebijakan dividen dan keputusan investasi secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama memengaruhi nilai 

perusahaan ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa perubahan kebijakan dividen dan 

keputusan investasi belum menjadi faktor utama yang menentukan nilai perusahaan PT 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk selama periode penelitian. Nilai perusahaan kemungkinan lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti profitabilitas, struktur modal, pertumbuhan perusahaan, 

kondisi ekonomi makro, maupun sentimen pasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Piristina dan Khairunnisa (2019) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen dan keputusan 

investasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secara simultan. 

Oleh karena itu, peningkatan nilai perusahaan tidak hanya bergantung pada kebijakan 

pembagian dividen dan keputusan investasi, tetapi juga memerlukan pengelolaan faktor-faktor 

fundamental perusahaan secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Kebijakan 

Dividen, Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda, maka dapat ditarik 

beberapa Kesimpulan sebagai berikut. 

 Kebijakan Dividen (Dividend Payout Ratio/DPR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Price to Book Value/PBV). Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel kebijakan dividen memiliki nilai signifikan sebesar 0,593, yang 

berarti lebih besar dari Tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan 

dividen yang dilakukan oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan atau penurunan nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap nila perusahaan ditolak. 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.395 2 .698 .222 .805b 

Residual 28.271 9 3.141   

Total 29.667 11    
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 Keputusan Investasi (Price Earning Ratio/PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Price to Book Value/PBV). Hasil upengujian uji t menunjukkan bahwa 

variabel Keputusan investasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,971, yang berarti lebih 

besar dari Tingkat signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Keputusan investasi yang 

dilakukan perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan ditolak. 

 Kebijakan Dividen (DPR) dan Keputusan Innvestasi (PER) secara simulant tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Berdasarkan hasil uji F (simultan), 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,805, yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama kebijakan dividen dan Keputusan investasi tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa kebijakan dividen dan Keputusan investasi secara simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,047, 

yang menunjukkan bahwa 15,9% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh kebijakan 

dividen dan Keputusan investasi, sedangkan 84,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

 

REKOMENDASI  

 Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan factor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, seperti profitabilitas,struktur modal, pertumbuhan 

perusahaan, serta kinerja keungan perusahaan secara keseluruhan. Faktor-faktor tersebut 

diduga memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan nilai perusahaan 

dibandingkan kebijakan dividen dan Keputusan investasi yang diteliti dalam penelitin ini. 

 Bagi Investor yang ingin melakukan investasipada perusahaan, disarankan untuk tidak 

hanya mempertimbangkan kebijakan dividen dan Keputusan investasi sebagai dasar 

pengambilan Keputusan investasi. Investor juga perlu memperhatikan indicator keuangan 

lainnya 
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